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Abstract. This study examines the implementation of the fundamental principles of financial statement 

consolidation in group companies in Indonesia, by analyzing the sample of PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

This research focuses on applying the basic principles of consolidation in related companies and a comparative 

study between Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) 65 and International Financial Reporting 

Standards (IFRS) 10. PSAK 65 is designed to meet regulatory needs in Indonesia, while IFRS 10 offers an 

internationally applicable financial reporting framework. The research method uses a qualitative approach with 

descriptive analysis based on related literature data and company financial reports. The research findings found 

that PT Indofood has applied the consolidation principle in accordance with PSAK 65, including the management 

of assets, liabilities, equity, and disclosure of subsidiaries. The findings highlight the importance of adopting 

global accounting standards to improve transparency and comparability of financial statements, while taking into 

account local customizations. This research provides insight into the challenges and benefits of accounting 

standards convergence in Indonesia. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji penerapan prinsip-prinsip dasar konsolidasi laporan keuangan pada perusahaan 

grup di Indonesia, dengan menganalisis sampel yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Penelitian ini berfokus 

pada penerapan prinsip-prinsip dasar konsolidasi pada perusahaan-perusahaan terkait dan studi perbandingan 

antara Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 65 dengan International Financial Reporting Standards 

(IFRS) 10. PSAK 65 dirancang untuk memenuhi kebutuhan regulasi di Indonesia, sedangkan IFRS 10 

menawarkan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku secara internasional. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisis yang bersifat deskriptif dengan berlandaskan pada data literatur terkait dan 

laporan keuangan perusahaan. Temuan penelitian menemukan bahwasanya PT Indofood telah menerapkan prinsip 

konsolidasi sesuai dengan PSAK 65, termasuk pengelolaan aset, kewajiban, ekuitas, dan pengungkapan entitas 

anak. Temuan ini menyoroti pentingnya mengadopsi standar akuntansi global untuk meningkatkan transparansi 

dan keterbandingan laporan keuangan, dengan tetap mempertimbangkan penyesuaian lokal. Penelitian ini 

memberikan wawasan tentang tantangan dan manfaat konvergensi standar akuntansi di Indonesia. 

 

Kata kunci: PSAK 65, IFRS 10, Laporan keuangsn konsolidasian  

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia bisnis besar yang berekspansi dan berinovasi dalam iklim bisnis yang 

semakin kompetitif dan mengglobal. Bisnis-bisnis ini menciptakan struktur grup dengan 

banyak pekerja di beragam industri dan tempat. Laporan keuangan konsolidasi diperlukan 

untuk memberikan pandangan yang komprehensif mengenai arus kas, status keuangan, dan 

hasil keuangan grup secara keseluruhan. Dokumen yang dihasilkan dikenal sebagai laporan 

keuangan konsolidasi jika perusahaan induk dan anak perusahaan memiliki penilaian 

keuangan. Seolah-olah perusahaan induk adalah perusahaan tunggal dengan beberapa anak 
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perusahaan, laporan konsolidasi menyajikan status keuangan perusahaan induk dan anak 

perusahaan, termasuk arus kas. Signifikansi laporan keuangan konsolidasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan laporan keuangan terpisah. Individu dalam suatu grup memiliki 

kekuasaan untuk mengaudit anggota grup lainnya. Secara umum, laporan keuangan konsolidasi 

ini diperlukan untuk memastikan penyajian yang wajar  (Amalia et al., 2024). 

Diharapkan bahwa laporan keuangan konsolidasi akhir akan memenuhi sebagian besar 

kebutuhan umum para pengguna. Ketika informasi dalam laporan finansial dapat disajikan 

dengan tepat, akurat, dapat dipertanggungjawabkan, dan dapat diperbandingkan, maka banyak 

orang akan merasa terbantu. Oleh karena itu, harus dijelaskan bahwa laporan keuangan tidak 

berisi semua data yang mungkin dibutuhkan pihak yang berkepentingan untuk mengambil 

keputusan keuangan. Laporan keuangan harus disajikan dengan cara lengkap dan relevan 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum. Hal ini dikarenakan laporan keuangan 

terutama menyajikan pengaruh keuangan dari kejadian masa lampau dan tidak diperlukan 

informasi non-moneter. Pengguna laporan keuangan dapat lebih memahami informasi dan 

angka-angka yang disajikan dalam laporan finansial setiap tahunnya dengan adanya tingkat 

penyajian laporan keuangan. Pengungkapan penuh (full disclosure), pengungkapan wajar (fair 

disclosure), dan pengungkapan tidak wajar (unfair disclosure) merupakan tiga tingkat 

pengungkapan. Pengungkapan penuh mengacu pada semua informasi perusahaan, termasuk 

data non-keuangan dan keuangan (Saputro et al., 2023) 

Ketika menyusun  laporan keuangan konsolidasi wajib merujuk pada Pernyataan Standar 

Akumtansi Keuangan yang wajib diterapkan oleh perusahaan di Indonesia. Salah satu PSAK 

yang mengatur yaitu PSAK 65 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian.  PSAK 65 

menetapkan aturan tentang bagaimana laporan keuangan konsolidasi harus diterapkan ketika 

satu perusahaan menyatu dengan perusahaan lain atau dengan beberapa perusahaan. Tujuan 

PSAK 65 adalah untuk memastikan bahwa data finansial  yang melekat  banyak organisasi 

dijadikan  sebagai satu kesatuan ekonomi dalam laporan keuangan konsolidasi. Proses 

konsolidasi, akuntansi kepentingan non-pengendali, dan pengungkapan wajib dijelaskan dalam 

standar ini (Amalia et al., 2024). Oleh karena itu, penulis  akan membahas terkait penerapan 

prinsip-prinsip dasar konsolidasi laporan keuangan pada perusahaan grup di Indonesia. 

Perusahaan grup yang akan dibahas yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Terkait hal itu, PSAK 65 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian juga mengadopsi dari 

International Financial Reporting Standards (IFRS) 10 yang mengatur hal yang sama. Dalam 

penerapannya standar IFRS dikonvergensi menjadi PSAK 65 revisi terbaru. Atas dasar ini 
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dalam penelitian ini penulis akan mendalami topik  terkait studi perbandingan PSAK dan IFRS 

khususnya terkait PSAK 65 dan IFRS 10.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Laporan Keuangan 

Menurut IAI, laporan finansial adalah tahapan dalam proses pelaporan keuangan.  

Biasanya, laporan finansial yang lengkap meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan dapat disajikan dalam beragam jenis, termasuk laporan arus dana atau laporan arus 

kas, catatan dan laporan finansial penting lainnya.  Menurut Kasmir (2012), “pada 

kenyataannya, laporan finansial perusahaan tidak disusun asal-asalan, tetapi harus disusun dan 

disajikan sesuai dengan undang-undang atau standarisasi yang diterapkan.”   Menurut Fahmi 

(2012:23), “laporan keuangan sangat penting untuk menilai efektivitas dan pertumbuhan 

jangka panjang atas operasi perusahaan dan kemajuannya menuju tujuan. Pada hakikatnya, 

laporan keuangan perusahaan merupakan produk dari proses akuntansi yang mengumpulkan 

informasi keuangan atau aktivitas bisnis dan menyebarluaskannya kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Oleh karena itu, laporan keuangan digunakan dalam berbagai cara dan 

mempengaruhi pengambilan keputusan”. (Dharma et al., 2024) 

Laporan Keuangan Konsolidasian 

Dalam Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (SAK IAI)  

mendefinisikan laporan konsolidasi sebagai laporan yang mengintegrasikan laporan finansial  

perusahaan induk dan anak perusahaan ke dalam satu laporan finansial.  Hal ini mengarah pada 

kesimpulan bahwa bisnis yang menggabungkan keduanya untuk tujuan membeli bisnis lain 

dan memiliki anak perusahaan diharuskan untuk menyediakan laporan keuangan konsolidasi 

(Pangestu et al., 2024). 

Laporan keuangan konsolidasian yang disajikan secara keseluruhan meliputi laporan 

keuangan yang mencakup dalam tunggal atau beberapa entitas anak dari entitas induk, entitas 

berelasi di dalam pengendalian entitas induk, divisi dari entitas induk dan semua entitas anak, 

ekuitas dari entitas anak nonpengendali yang memiliki kepentingan yang tidak dapat 

diatribusikan secara langsung maupun tidak langsung pada entitas induk, dan yang dapat 

mempengaruhi kebijakan keuangan dan operasional secara positif. Laporan keuangan entitas 

induk dan entitas anak yang disajikan dalam bentuk perusahaan tersendiri membentuk laporan 

keuangan konsolidasian, seperti yang dijelaskan dalam PSAK No. 65, yaitu laporan posisi 
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finansial dan hasil usaha entitas induk dan entitas anak juga disajikan dalam laporan finansial  

konsolidasian yang dianggap sebagai satu kesatuan usaha (Saputri et al., 2023). 

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) dan Dewan 

Standar Akuntansi Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAI) menerbitkan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK), 

serta peraturan peraturan pasar modal untuk perusahaan  yang mencakup  pengawasan mereka. 

Semua ini dikenal sebagai Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (Agung et al., 2019). 

Sekelompok orang yang memiliki keahlian di bagian  akuntansi yang menyatu dalam 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyusun Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), 

yang merupakan seperangkat pedoman untuk praktik akuntansi. Materi yang dijelaskan dalam 

PSAK mencakup hampir semua aspek akuntansi. Dengan kata lain, entitas atau lembaga resmi 

telah menyetujui dan mengesahkan pernyataan standar akuntansi keuangan, yang disahkan 

menjadi aturan  praktik akuntansi (Agung et al., 2019). 

Dari pemaparan di atas, jelas bahwa standar akuntansi keuangan berkaitan dengan 

interpretasi maupun logika dari penjelasan atas teori-teori yang “ diterapkan” terkait dengan 

proses “ proses pelaporan keuangan” untuk mengumpulkan data tentang keadaan ekonomi. 

Oleh karena itu, terdapat standar yang mengatur penyusunan laporan keuangan untuk 

memastikan bahwa laporan finansial tersebut valid, andal, dimengerti, dan dapat 

diperbandingkan (Agung et al., 2019). 

Tujuan dasar dari penyajian laporan finansial adalah untuk menyediakan data finansial 

kepada investor dan kreditor lainnya mengenai bisnis yang dilaporkan sehingga mereka dapat 

memutuskan apakah akan menyumbangkan sumber daya. Laporan keuangan yang berkualitas 

tinggi yang memenuhi syarat kualitatif laporan keuangan adalah laporan yang bisa menjadi 

dasar pengambilan keputusan. Interpretasi tersebut di atas menunjukkan bahwa “prosedur 

penyusunan laporan finansial” yang tertuang dalam pernyataan standar akuntansi keuangan 

selalu didasarkan pada hipotesis yang dominan, atau dengan kata lain, pada kondisi yang ada 

sekarang. Oleh sebab itu, terbuka kemungkinan bahwa PSAK dapat dimodifikasi untuk 

merefleksikan pergeseran tuntutan informasi ekonomi (Agung et al., 2019). 

Pengertian IFRS (International Financial Reporting Standards) 
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Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB) mengembangkan Standar Pelaporan 

Keuangan Internasional (IFRS), yang diterapkan  dalam akuntansi di dunia global. Seperangkat 

pedoman yang dikenal sebagai IFRS mengatur bagaimana perusahaan mencatat dan 

menyajikan data keuangan mereka.  Kurniati dkk. (2019) menyatakan bahwa kepatuhan 

terhadap Standar Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS) meningkatkan transparansi dan 

menawarkan keuntungan bagi keterbandingan laporan keuangan.   Laporan keuangan 

perusahaan-perusahaan di Indonesia kini dapat dengan mudah dibandingkan dengan 

perusahaan-perusahaan di luar negeri berkat peningkatan ini.  Hal ini memungkinkan untuk 

memahami kinerja bisnis dengan lebih jelas, membuat perbandingan menjadi lebih berguna, 

dan bahkan dapat meningkatkan kualitas Standar Akuntansi Keuangan (Putri et al., 2024). 

Menciptakan keseragaman, keterbukaan, dan kesinambungan dalam penyusunan laporan 

keuangan secara global merupakan tujuan utama IFRS.   Hal ini memudahkan para pemangku 

kepentingan, termasuk kreditor, investor, regulator, dan otoritas lainnya, untuk 

membandingkan kinerja keuangan bisnis di beberapa negara.  Pengakuan pendapatan, 

penilaian aset, perlakuan laporan keuangan atas transaksi bisnis, dan penyajian informasi 

keuangan hanyalah beberapa topik akuntansi yang tercakup dalam IFRS.  Penggunaan IFRS 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan kepercayaan publik serta membantu bisnis 

dalam mematuhi standar hukum dan peraturan di banyak negara (Putri et al., 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penyusunan artikel ini menggunakan data kualitatif, yaitu data deskriptif atau naratif 

yang ditemukan dari penelitian kepustakaan. Artikel ini menggunakan data sekunder berupa 

time series sebagai sumber dan jenis datanya. berupa catatan dari penelitian-penelitian 

terdahulu dan buku-buku tentang penggunaan PSAK dalam penyusunan laporan keuangan 

konsolidasi. Laporan finansial dari BEI yang didapatkan di idx.co.id sering digunakan oleh 

para peneliti. Laporan keuangan konsolidasi PT Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan 

laporan keuangan yang dapat diakses. Dalam rangka mengumpulkan, mengidentifikasi, 

mengevaluasi, mengolah, menganalisis, dan mengidentifikasi data kuantitatif secara deskriptif 

pada subjek yang diteliti, serta untuk menawarkan alternatif penelitian dan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang ada, artikel ini disusun dengan menggunakan penelitian kualitatif 

yang dikombinasikan dengan analisis data statistik deskriptif. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Psak 65 Terhadap Laporan Keuangan Konsolidasian Pt Indofood Sukses 

Makmur Tbk Pada Tahun 2023 

Laporan konsolidasi menyajikan status finansial induk perusahaan dan perusahaan anak 

(termasuk arus kas) seolah-olah merupakan sebuah bisnis tunggal dengan sejumlah anak 

perusahaan. Laporan tahunan konsolidasi dianggap lebih signifikan daripada laporan keuangan 

terpisah. Bisnis dalam organisasi diizinkan untuk memeriksa bisnis lain. Laporan finansial 

konsolidasi sering kali diperlukan untuk menjamin penyajian secara wajar. PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk dan afiliasinya dikaji  penulis. Perusahaan ini juga memiliki sebutan lain yaitu 

Indofood. 

Pada tanggal 14 Agustus 1990, PT Indofood Sukses Makmur Tbk berdiri di Republik 

Indonesia dengan nama PT Panganjaya Intikusuma, sesuai dengan Akta Notaris Benny 

Kristianto, S.H., No. 228. Kegiatan Perusahaan meliputi, antara lain, memulai dan mengelola 

usaha dalam bidang transportasi, agribisnis, jasa, bumbu masak, minuman ringan, pengemasan, 

minyak goreng, industri pengolahan terigu, produksi kain karung terigu, dan usaha makanan 

olahan. Pabrik dan perkebunan perusahaan tersebar di Indonesia dan luar negeri. Perusahaan 

berkantor pusat bertempat kedudukan di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lt.27, Jl Jend. 

Sudirman Kav. 76 78, Jakarta, Indonesia. Pada tahun 1990, Perseroan mulai menjalankan 

kegiatan usaha. 

Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

pada tahun 2023 

Berdasarkan catatan atas laporan finansial, laporan finansial konsolidasian PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk, yang lebih dikenal dengan Grup, telah dirampungkan dan disahkan oleh 

manajemen untuk terbit pada tanggal 25 Maret 2024. Kebijakan akuntansi yang sama telah 

diterapkan untuk tahun-tahun yang termasuk dalam laporan finansial konsolidasi. Kecuali 

seperti yang dijelaskan dalam catatan atas laporan finansial konsolidasi yang sesuai, dasar 

akrual serta konsep biaya perolehan telah digunakan dalam penyusunan laporan finansial 

konsolidasi, kecuali untuk laporan arus kas konsolidasi. Aktivitas perolehan dan penggunaan 

kas dan setara kas yang dikategorikan sebagai aktivitas operasi, investasi dan pendanaan 

disajikan dalam laporan arus kas konsolidasian, yang disusun dengan metode langsung (direct 

method). 
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Rupiah ialah jenis valuta pelaporan yang digunakan oleh Perseroan dan seluruh entitas 

anak di Indonesia sebagai valuta penyajian dalam penyusunan laporan finansial konsolidasian. 

Masing-masing unit usaha dalam Grup memilih valuta pelaporan fungsionalnya sendiri dan 

menggunakannya untuk mengukur transaksi-transaksinya. Kecuali dinyatakan lain, seluruh 

jumlah dalam laporan keuangan konsolidasian ini disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali 

dinyatakan lain. 

 

Prinsip-prinsip Konsolidasi 

Laporan kinerja keuangan Grup untuk periode yang mencakup laporan keuangan 

konsolidasian termasuk dalam laporan keuangan konsolidasian. Kendali timbul ketika Grup 

memperoleh kekuasaan untuk mempengaruhi pengembalian melalui kekuasaannya atas 

investee dan terpapar atau berhak atas pengembalian variabel dari partisipasinya dengan 

investee. Oleh karena itu, jika Grup sebagai investee menguasai seluruh hal berikut ini, maka 

Grup memiliki pengendalian atas investee: kemampuan saat ini untuk mengarahkan tindakan 

investee, eksposur Grup atas imbal hasil variabel dari partisipasinya dalam investee, dan 

kemampuan Grup untuk mempengaruhi total imbal hasil dengan menggunakan kekuasaannya 

atas investee. 

Seluruhnya diasumsikan bahwa pengendalian diperoleh melalui kepemilikan hak 

mayoritas suara. Grup mempertimbangkan seluruh fakta dan situasi yang relevan ketika 

menentukan apakah Grup memiliki pengendalian atas investee untuk mendukung asumsi ini 

dan dalam hal Grup ini tidak memiliki hak suara mayoritas atau hak yang setara dengan hak 

suara investee. Faktor-faktor ini termasuk perjanjian dengan pemegang hak suara investee lain, 

kemudian hak yang timbul dari perjanjian  tertentu, dan hak suara Kelompok Usaha pada saat 

ini dan di masa yang akan datang. 

Ketika keadaan dan fakta mengindikasikan bahwa terdapat kesatu atau lebih dari ketiga 

komponen kepemilikan telah berubah, maka Grup mengevaluasi kembali apakah Grup masih 

memiliki kendali atas investee. Proses konsolidasi atas entitas anak diawali ketika Grup 

mendapatkan kendali atas entitas anak dan diakhiri ketika Grup tidak lagi memiliki kendali 

tersebut. Sejak Grup memperoleh kekuasaan atas suatu entitas anak sampai dengan Grup 

kehilangan kekuasaan atas entitas anaknya, maka aktiva, tanggungan, laba rugi entitas anak 

yang diakuisisi selama tahun berjalan diakui dalam laporan keuangan konsolidasian. 
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Prosedur akuntansi yang konsisten digunakan untuk menghasilkan laporan finansial 

konsolidasian entitas anak untuk tahun buku yang sama dengan perusahaan. Kriteria berikut 

ini digunakan untuk mengkonversikan akun-akun entitas asing dari valuta pelaporannya ke 

dalam valuta Rupiah, sebagai berikut  

a. Aktivas dan kewajiban keuangan dan non-keuangan dikonversikan berdasarkan kurs 

penutup; 

b. Penghasilan dan beban dikonversikan berdasarkan kurs yang terjadi pada tanggal transaksi 

atau, jika sesuai, menggunakan kurs tengah tahunan; 

c. Selisih kurs yang timbul sampai dengan investasi neto dijual disajikan dalam ekuitas pada 

“ Pos Penghasilan Komprehensif Lain - Selisih Kurs Karena Kurs Valuta Asing atas 

Laporan Keuangan”. 

Proses berikut ini digunakan untuk mengkonversikan status keuangan dan kinerja entitas 

anak di luar negeri yang valuta pelaporannya menggunakan valuta dari negara yang mengalami 

hiperinflasi, jika ada, ke dalam valuta penyajian yang berbeda. 

Di sisi lain, semua jumlah (yaitu aktiva, kewajiban, pos ekuitas, pendapatan dan beban, 

termasuk pos-pos yang dapat diperbandingkan) dicatat berdasarkan kurs penutup pada tanggal 

laporan kondisi keuangan terakhir. Kecuali, ketika mengklasifikasikan nilai ke dalam valuta 

dari ekonomi yang tidak mengalami hiperinflasi, jumlah yang komparatif adalah jumlah yang 

ditampilkan sebagai nilai tahun berjalan pada laporan finansial tahun sebelumnya yang relevan 

(yaitu tanpa penyesuaian untuk tingkat harga selanjutnya atau  nilai tukar selanjutnya).  

Entitas telah meniadakan semua transaksi antar entitas dan saldo akun dalam kelompok 

usaha, termasuk laba atau rugi dalam jumlah besar yang belum direalisasi. 

Transaksi ekuitas didefinisikan sebagai modifikasi atas kepentingan entitas induk dalam 

entitas anak yang tidak mengakibatkan hilangnya kendali. Grup menghentikan pengakuan 

aktiva (termasuk goodwill), utang, kepentingan nonpengendali (KNP), dan unsur ekuitas 

terkait ketika Grup kehilangan kendali atas entitas anak. Selisih yang timbul diakui dalam profit 

atau rugi. Nilai wajar ditetapkan pada komponen yang tersisa dari investasi. Meskipun hal ini 

mengakibatkan KNP mempunyai saldo defisit, seluruh keuntungan, kerugian dan pendapatan 

komperhensif lain dari entitas anak diatribusikan pada pemilik entitas induk dan KNP. 

Sedangkan untuk bagian atas hasil usaha dan aset neto dari entitas anak yang 

diatribusikan kepada pemilik entitas induk dapat diwakili oleh KNP. Bagian tersebut disajikan 
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secara terpisah dari jumlah yang diatribusikan kepada pemilik entitas pemilik dalam laporan 

laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan dalam ekuitas pada laporan 

posisi finansial konsolidasian. 

Laporan finansial konsolidasian Grup disusun dengan asumsi bahwa Grup akan terus 

beroperasi sebagai suatu kelangsungan usaha. Berikut ini adalah Laporan Keuangan 

Konsolidasian yang disusun oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2023 

Laporan Keuangan Konsolidasi yang Disusun Oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 
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Sumber Website PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

 

 

Laporan Laba Rugi Konsolidasian 
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Sumber Website PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian 
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Sumber Website PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Laporan Arus Kas Konsolidasian 
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Sumber Website PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Kesimpulannya PT Indofood Sukses Makmur Tbk mengimplementasikan prinsip-prinsip 

dasar konsolidasian dalam laporan keuangan grup perusahaan yang diatur lebih lanjut dalam 

PSAK 65. Dalam hal ini Grup mematuhi PSAK 65 terkait laporan keuangan konsolidasian. 

Mengenai PSAK 65 itu sendiri selanjutnya akan dibahas perbandingan PSAK 65 dan 

IFRS 10 yang mengatur tentang laporan keuangan konsolidasian. 

Perbandingan PSAK 65 dan IFRS 10 

1) PSAK 65 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian 

Perusahaan diwajibkan untuk mengikuti PSAK 65 ketika membuat laporan keuangan 

konsolidasi. Perusahaan induk diharuskan untuk membuat laporan konsolidasi, yang 

merupakan laporan keuangan berdasarkan PSAK 65. Hal ini karena perusahaan dapat 

menunjukkan bahwa mereka telah membeli bisnis atau anak perusahaan lain dengan 

menggunakan laporan keuangan konsolidasi (Pangestu et al., 2024). 

Karena menerapkan prinsip pengendalian, yang menyatakan bahwa jika suatu entitas 

memiliki kendali untuk mengendalikan kebijakan keuangan dan operasi suatu perusahaan, 

maka entitas tersebut akan mendapat faedah dari perusahaan itu, maka PSAK 65 menerapkan  

prinsip pembuatan konsolidasian keuangan ketika entitas memilili kendali satu atau lebih 

entitas lain. Jika secara langsung atau tidak langsung memiliki lebih dari 50% hak suara entitas, 

maka pengendalian dianggap ada. Hak suara terkait dengan hak protektif, yang dimaksudkan 

untuk memproteksi keperluan  yang mempunyai  hak protektif tanpa membagi kewenangan 
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terhadap entitas yang menjadi objek hak tersebut, dan hak yang menghalangi kemampuan 

pengambil keputusan untuk mengambil keputusan.  Laporan keuangan konsolidasian 

menunjukkan pendapatan dan pengeluaran dari seluruh kelompok usaha yang digabungkan 

berdasarkan pernyataan sebelumnya dalam penyajian status keuangan. Penerapan PSAK 65 

dalam hal ini, meskipun setiap kelompok usaha memiliki badan hukum sendiri. Laporan  tetap 

menggambarkan kelompok usaha tersebut sebagai satu kesatuan ekonomi (Saputri et al., 2023). 

2) IFRS 10  Laporan Keuangan Konsolidasi 

Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB) mengganti SIC12 Konsolidasi: Entitas 

Bertujuan Khusus dan IAS 27 Consolidated and Separate Financial Statements dengan IFRS 

10 pada bulan Mei 2011. Kesulitan-kesulitan dalam praktik konsolidasi dimaksudkan untuk 

diatasi oleh standar ini, terutama yang berkaitan dengan pengertian pengendalian, yang masih 

rancu dalam standar sebelumnya. Jika SIC12 mengutamakan perjanjian kontraktual dalam hal 

pengendalian perusahaan bertujuan khusus, IAS 27 berkonsentrasi pada pengendalian yang 

diperoleh melalui hak suara mayoritas. Kedua metode ini sering kali menghasilkan pelaporan 

yang tidak konsisten, terutama untuk organisasi dengan pengaturan kepemilikan yang rumit. 

Definisi pengendalian yang lebih menyeluruh diperkenalkan oleh IFRS 10, yang mencakup 

komponen penting termasuk kekuasaan, eksposur atas hasil yang bervariasi, dan kapasitas 

untuk mempengaruhi hasil (IFRS Foundation, 2015). 

Selain itu, kebutuhan pasar yang semakin meningkat akan relevansi dan keterbukaan 

dalam laporan keuangan konsolidasi memunculkan standar ini. Setelah krisis keuangan global, 

sejumlah investor dan pihak berwenang menemukan bahwa, meskipun memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap risiko grup, perusahaan-perusahaan dengan tujuan khusus tertentu 

seringkali tidak dimasukkan dalam laporan konsolidasi. Untuk menjamin bahwa semua 

perusahaan di bawah kendali perusahaan induk disertakan dalam laporan konsolidasi, IFRS 10 

mencoba untuk membawa aturan konsolidasi sesuai dengan realitas bisnis kontemporer (IFRS 

Foundation, 2015). 

Menetapkan pedoman untuk pembuatan  laporan keuangan konsolidasian bagi 

perusahaan induk yang memiliki pengendalian atas satu atau lebih perusahaan lain adalah 

tujuan utama IFRS 10. Tiga faktor yang membentuk pengendalian, komponen penting dari 

konsolidasi: eksposur atas hasil yang bervariasi, pengendalian atas tindakan terkait, dan 

kapasitas untuk memberikan pengaruh atas hasil. Semua perusahaan induk tunduk pada standar 

ini, dengan pengecualian bagi mereka yang memenuhi persyaratan pengecualian tertentu, 
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seperti menjadi perseroan  terbuka atau menjadi anak perseroan sepenuhnya milik perusahaan 

lain. Selain itu, IFRS 10 menawarkan panduan komprehensif untuk mengetahui pengendalian 

dalam keadaan yang rumit, seperti perjanjian dengan pemegang hak suara, hak substantif, dan 

hak protektif (IFRS Foundation, 2015). 

Penyertaan konsep Entitas Investasi - sebuah entitas yang berusaha untuk menghasilkan 

keuntungan dari apresiasi modal atau pendapatan investasi - merupakan salah satu 

perkembangan utama dari IFRS 10. Entitas anak tertentu dapat dicatat pada nilai wajar melalui 

laba rugi dan bukan dikonsolidasikan oleh perusahaan investasi. Meskipun demikian, masih 

diperlukan penggabungan anak perusahaan yang fungsi utamanya mendukung operasi 

investasi. Hal ini untuk menjaga keterbukaan aktivitas investasi sekaligus memungkinkan 

fleksibilitas dalam pelaporan keuangan (IFRS Foundation, 2015). 

Perlakuan akuntansi atas pengendalian atas anak perusahaan dan prosedur untuk 

membuat laporan keuangan konsolidasi keduanya dicakup secara penuh oleh IFRS 10. Seluruh 

aset, liabilitas, pendapatan, dan biaya perusahaan induk diintegrasikan untuk membuat laporan 

keuangan konsolidasi. Kepentingan nonpengendali perusahaan ditampilkan secara terpisah di 

bagian ekuitas pada laporan posisi keuangan. Transaksi ekuitas, atau transaksi antara pemilik 

yang bertindak dalam kapasitasnya masing-masing, didefinisikan sebagai perubahan dalam 

kepemilikan perusahaan induk pada entitas anak yang tidak menyebabkan hilangnya 

pengendalian. Selain itu, menurut IFRS 10, seluruh aset dan liabilitas entitas anak harus 

dikeluarkan dari akun konsolidasian jika pengendalian atas perusahaan hilang. Selisih antara 

nilai tercatat dan nilai wajar aset yang dijual juga dicatat sebagai keuntungan atau kerugian 

dalam laba rugi, dan perusahaan induk harus mengakui sisa investasi pada entitas anak sesuai 

dengan aturan IFRS lainnya (IFRS Foundation, 2015). 

Petunjuk ini juga berlaku untuk situasi di mana kepemilikan mayoritas bukan merupakan 

sumber pengendalian eksklusif. Jika investor memiliki hak substantif yang memungkinkannya 

untuk memandu tindakan investee terkait, maka dalam beberapa situasi, investor dapat 

memiliki kendali meskipun hanya memiliki 50% hak suara. Contohnya adalah kewenangan 

untuk menyetujui pilihan strategi, menunjuk atau memberhentikan manajemen, dan hak-hak 

lain yang berasal dari kontrak. Di sisi lain, pengendalian tidak dianggap ada jika investor hanya 

memiliki hak-hak protektif yang melindungi kepentingan pemegang saham tanpa menawarkan 

kapasitas untuk memandu operasi terkait. Gagasan “pengendalian bersama”, yang 

mengharuskan dua atau lebih investor bekerja sama untuk memandu aktivitas terkait, juga 

termasuk dalam IFRS 10. Pengendalian individual tidak ada dalam keadaan tertentu, dan 
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pedoman pengaturan bersama IFRS 11 mengatur pendekatan akuntansi (IFRS Foundation, 

2015). 

Dalam kasus yang lebih rumit, IFRS 10 menjelaskan cara menentukan kepemilikan 

dengan menggunakan hak prospektif, termasuk opsi saham atau kontrak lainnya. Ketika sebuah 

pilihan harus diambil, hak prospektif ini dinilai berdasarkan substansinya, atau apakah hak 

tersebut telah memberikan kewenangan kepada investor untuk memandu tindakan terkait. 

Lebih lanjut, IFRS 10 menetapkan bahwa kewenangan untuk memutuskan tindakan terkait 

tetap signifikan dan dapat mengindikasikan pengendalian meskipun pilihan tersebut dibuat 

hanya dalam kondisi tertentu atau sebagai tanggapan atas kejadian tertentu, asalkan 

kewenangan tersebut tidak bersifat protektif (IFRS Foundation, 2015). 

Dengan mengintegrasikan semua bisnis yang secara signifikan dikendalikan oleh induk 

perusahaan, baik secara langsung maupun melalui hubungan kontraktual atau hak-hak lainnya, 

hal ini menjamin pelaporan konsolidasi dilakukan secara transparan. Laporan keuangan 

konsolidasi merupakan produk utama yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

status keuangan dan hasil operasional grup, termasuk risiko dan eksposur yang terkait dengan 

hubungan antara berbagai unit (IFRS Foundation, 2015). 

IFRS 10 berkontribusi pada peningkatan keseragaman dan transparansi pelaporan 

keuangan grup dalam lingkungan pasar global. Standar ini memudahkan pembaca laporan 

keuangan untuk memahami hubungan perusahaan induk dengan anak perusahaannya, termasuk 

eksposur risiko yang tersembunyi. Kerangka kerja konsolidasi yang lebih komprehensif yang 

sesuai dengan tuntutan pasar kontemporer ditawarkan oleh IFRS 10. Standar ini menjamin 

bahwa semua entitas yang memiliki pengendalian yang berarti atas entitas induk disertakan 

dalam laporan konsolidasi dengan memberikan definisi pengendalian yang luas. Dengan 

petunjuk yang komprehensif mengenai hak substantif, hubungan keagenan, dan pengecualian 

entitas investasi, IFRS 10 dapat memenuhi tuntutan perusahaan global yang rumit dengan lebih 

baik dan juga meningkatkan transparansi pelaporan keuangan. IFRS 10 merupakan alat yang 

penting bagi investor, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya. IFRS 10 membantu 

meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas laporan keuangan (IFRS Foundation, 2015), 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam pembuatan  laporan keuangan konsolidasi merujuk pada Pernyataan Standar 

Akumtansi Keuangan yang wajib diterapkan oleh perusahaan di Indonesia. Salah satu PSAK 
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yang mengatur yaitu PSAK 65 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian.  PSAK 65 

menetapkan aturan tentang bagaimana laporan keuangan konsolidasi harus diterapkan ketika 

satu perusahaan bergabung dengan perusahaan lain atau dengan beberapa perusahaan. Dalam 

hal ini salah satu perusahaan grup di Indonesia yaitu PT Indofood telah menerapkan prinsip-

prinsip dasar laporan keuangan konsolidasian. Di lain sisi, PSAK 65 sebenarnya merupakan 

hasil adopsi dari IFRS 10 yang mengatur hal sama. Kedua peraturan ini memiliki sedikit 

perbedaan dimana PSAK 65 ini memang lebih dikhususkan untuk perusahaan yang berada di 

Indonesia karena sudah disesuaikan dengan karakteristik maupun keterkaitannya dengan 

regulasi lain yang berlaku di Indonesia. Sedangkan IFRS 10 lebih digunakan pada peningkatan 

keseragaman dan transparansi pelaporan keuangan grup dalam lingkungan pasar global. 
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